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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan ialah suatu upaya untuk mengembangkan potensi yang

dimiliki siswa. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah

membawa perubahan yang,s g di kehidupan manusia baik dalam

proses pembelajaran
t mengetahui berbagai
hal yang belu pulan dari beberapa
kegi kan bunyi,

sehingga d a. Washbun dalam

jurnal yang ditehis Dgwé e t b berhasilan siswa dalam
proses pembel@j@rapSelitentu ol guasaafifkemampuan membaca
mereka.? Rahie‘_mﬁ an ahﬁ wbﬁ? ﬁgat penting karena di

kehidupan melibatkan membaca.’

! Basyirudin Usman, “Media Pembelajaran,” (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), 1.

2 Sri Utami Soraya Dewi, “Pengaruh Metode Multisensori dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Kelas Awal Sekolah Dasar,” Jurnal Program Studi
PGMI, (2015), 4.

® Farida Rahim, “Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
8.



Keterampilan membaca untuk siswa kelas rendah MI/SD ialah
membaca permulaan. Membaca permulaan ialah tahap awal dalam proses
membaca yang meliputi merangkai huruf, penerjemahan simbol tulisan
kedalam bunyi, serta proses visual.* Membaca permulaan sangat penting
dikuasai siswa karena akan memudahkan dalam menerima pembelajaran

yang diberikan oleh guru. Semakin baik siswa menguasai keterampilan

membaca permulaan maka pula menyerap ilmu pengetahuan
<an bahwa mempunyai
keterampilan ing dalam kehidupan
manusia. Fakt )embelajaran di kelas
satu salah sat i pian atau  ket@fampilan siswa dalam
membaca permitila@ 1P ga MPermulaan ini sebagai
memiliki keterampilan
embelajaran

di kelas sis i j baik. Keterampilan

membaca pe

!aan j I;ﬁwa untuk memahami

Berdas arﬂanhya tici?ral..ﬁach_Pﬁam for International

Student Assesment (PISA) yang dirilis Organization for Economic Co-

berbagai keil

operation adan Development (OECD) menyatakan bahwa urutan
Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara dengan tingkat literasi

rendah. Dalam indeks alibaca, Provinsi Jawa Timur mendapatkan

* Rizka Damaiyanti, et.al., “Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kels | SDN Patrang
01 Jember pada Masa Pembelajaran Daring,”Jurnal IImu Pendidikan 2, no.2 (2021): 76.



peringkat 9 dari bawah termasuk kedalam provinsi di Indonesia dengan
tingkat literasi paling rendah.® Data tersebut membuktikan bahwa literasi
atau keterampilan membaca di Indonesia sangat rendah. Bahkan, di antara
38 provinsi, Jawa Timur mendapatkan tingkat literasi tergolong rendah.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus mengasah keterampilan

membaca dengan tepat sehingga menumbuhkan generasi yang gemar

sekolah. MIT [Da ttagien-Magers implementasikan gerakan
literasi sekola : ¢ i JadWal kepada siswa kelas

rendah (I, II, | U S @ sebelum dilaksanakannya

talwa uru kelas I MIT Darul
a erlas | hanya 5 siswa
yang dapat meﬁ_ elfbp ulaan ﬁgﬁbﬁdﬁbenam 8 siswa belum

dapat membaca dengan lancar sedangkan 2 siswa belum mengenal huruf

dengan baik. Hal tersebut dikarenakan sebagian siswa menganggap bahwa

® Kepala Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, “Indeks Aktivitas
Literasi Membaca 34 Provinsi,” (Jakarta : Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan,
Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Kompleks
Kemendikbud), 2019.



membaca termasuk kegiatan yang membosankan.® Faktor penyebab
rendahnya keterampilan membaca siswa kelas 1 MIT Darul Muttagien
ialah kurang maksimalnya pemanfaatan media pembelajaran  untuk
melatih keterampilan membaca permulaan sehingga menyebabkan
pelajaran membaca menjadi membosankan. Untuk itu, penggunaaan media

pembelajaran sebagai perangkat pendukung pembelajaran sangat

dibutuhkan dalam proses pei Adanya media pembelajaran yang
tepat dan menarik dapét jae kan "Pola. berpikir siswa serta dapat

ngga  siswa - memiliki

ikan sebagai segala
dan kemauan peserta
didik sehinggaltla : 2 yang baik sehingga
." Media pembelajaran
mer . i enyalurkan
pesan, sehin ikiran dan perasaan
dalam kegiata elajaran tertentu.®

Salah media 88 pembelajaran  untuk
meningkatkan t(IaEFn Cﬁalﬁ @aca (Kotak Mampu

Membaca), penelitian tersebut dilakukan oleh Qurrotua’yun. Penelitian

tersebut menunjukkan hasil bahwa media Komaca dapat meningkatkan

® Lihat Transkip Wawancara, 22-10/2023.

" Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, “Media Pembelajaran,” (Jember : Pustaka
Abadi, 2017), 10.

® Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, “Media Pembelajaran,” 11.



keterampilan.® Penelitian tersebut mencakup satu pembelajaran pada sub-
tema 2 sehingga perlu diadakan pengembangan lanjutan agar bisa
dikembangkan di pembelajaran lainnya sehingga media tersebut tidak
hanya bisa digunakan pada tema dan subtema tersebut.

Pengembangan media Komaca yang dilakukan Qurrotua’yun

tersebut, menjadi inspirasi peneliti untuk melakukan pengembangan media

pembelajaran. Media Pintar Membaca) merupakan

pengembangan dari aca dengan bentuk, tema
yang berbeda. Pintar Membaca) ialah
media yang pan dapat mengatasi
permasalahan mbaca ini merupakan
media pembel gkatkan keterampilan
membaca per pjar dilakukan sambil
bermain, sehi melatih keterampilan
an tanggung
jawab, kerja belajar. Penggunaan
media pembelaj rik perhatian serta minat
siswa agar ter menyeflahgkan dan bermakna.'
Media kotak i!ntallr..ﬂw iﬁaiht(hﬁs untuk siswa dapat

meningkatkan keterampilan membaca permulaan sehingga ketika

mengikuti kegiatan pembelajaran dapat menangkap apa yang telah

% Qurrotua’yun, “Pengembangan Media Pembelajaran Kotak Mampu Membaca (Komaca)
Berbasis Contextual Teaching And Learning dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa
Kelas Rendah di Madrasah Ibtidaiyah Nuruz Zaman Mrawan Mayang Jember,” (Jember:
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023), 1-123.

9 Rudi Suliana, “Media Pembelajaran, Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, dan
Penilaian,” (Bandung, CV. Wacana Prima, 2009), 6.



disampaikan guru dengan baik, gambar-gambar yang beragam, serta di
dalam media terdapat gambar yang bersifat kontekstual yang dapat
diberikan ke siswa sesuai tingkat keterampilan membacanya. Media
pembelajaran ini juga mengandung nilai-nilai keagamaan (toleransi
beragama) yang cocok untuk ditanamkan kepada siswa khususnya kelas I,

agar nantinya tidak ada kesenjangan yang terjadi antar umat beragama.

Toleransi beragama ialah agan bahwa semua agama itu sama

eliti, banyak terjadi
konflik-konfli aan - e dores enjadi alasan agar
toleransi umat Kasus intoleransi yang
terjadi di Inda g di Kediri pada 13
Januari 2018, otor menerobos masuk
ke awa Timur,

peristiwa ter.

Gereja di Sur ap el :
kota Cilegon n 20
nilai yang terkapdung.d t eraﬁ:l bfrﬁgﬁf\

tersebut yang menjadikan pondasi siswa untuk saling menghargai suku,

udian, pengeboman

pembangunan gereja di
, perlu ditanamkannya

a siswa sejak dini. Hal

ras, budaya, agama antar sesama.

"' Agung Suwardoyo, “Meningkatkan Toleransi Siswa sebagai Wujud Moderasi

Beragama di SD Negeri 1 Banjarsari,” Jurnal Moderasi Beragama 1, no. 01 [2021]: 22.
2 kementerian agama Republik Indonesia. “Mengurai Polemik Penolakan Pendirian
Gereja di Cilegon.” Jakarta: kementerian agama Republik Indonesia, 2022.



Kejadian yang ditemui di lingkungan sekitar, seperti anak yang
mengolok-olok perbedaan warna kulit dan penampilan yang menjadikan
dasar perlu adanya pengenalan toleransi beragama pada kelas rendah.
Diperlukan media pembelajaran yang bagus serta efektif untuk melatih
keterampilan membaca permulaan sebagai awal pijakan siswa dalam

membuka wawasan ilmu pengetahuan yang luas. Didukung adanya nilai-

nilai toleransi beragama ag pada media pembelajaran kotak
pintar membaca,
dengan sesama uiiiat beragama‘tanpam f permasalahkan agama, ras, suku
serta budaya.
Dari pe ang-terjadi..peneliti kukan pengembangan
Kopica, penelit ingkatkan kemampuan
membaca per nilai-nilai toleransi

bera iswa. ’ i i n penelitian

dengan judu

Untuk Meningkatka I
Toleransi Ber i ITD
Dengan harapf._k.el..ie n)e..seﬂa Ig.liruﬂll'li:garul Muttagien dapat

memanfaatkan berbagai macam media pembelajaran yang menarik dan

embaca (KOPICA)

Permulaan Bernuansa

| Muttagien Magetan”.

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah terjadi maka dapat
diidentifikasi bahwa :
1. Belum dimanfaatkannya media ajar yang mendukung siswa untuk
melakukan aktivitas yang berorientasi pada peningkatan keterampilan

membaca permulaan.

2. Pembelajaran membaca 3 saat ini dianggap membosankan
sendiri. Media kotak
natif media untuk
siswa.

a saling menghormati
terhadap ag

C. Rumusan Mas

masalah seb

1. Bagaiman pe ia Kotak Pintar Membaca)
untuk me p Mpermulaan bernuansa
toleransi beﬁgaﬁpi‘a S aﬁasﬁM E_Dﬂ Muttagien?

2. Bagaimanakah keefektifan media Kopica (Kotak Pintar Membac)

untuk meningkatan keterampilan membaca permulaan bernuansa

toleransi beragama pada siswa kelas | MIT Darul Muttagien?



D. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan diatas maka
penelitian ini memiliki tujuan penelitian sebagai berikut.
1. Mengembangkan media Kopica (Kotak Pintar Membaca) untuk
meningkatkan keterampilan membaca permulaan bernuansa toleransi

beragama pada siswa kelas | di MIT Darul Muttagien Kabupaten

Magetan.

2. Mendeskripsikag ica (Kotak Pintar Membaca)
untuk penig permulaan bernuansa
toleransi IT Darul Muttagien

Kabupaten
E. Manfaat Pene
hasil penelitian ini
patla pihak-pihak yang

ai berikut.

berikan dampak positif
dalam per: ajaran MKotak pintar membaca
untuk merﬁgkﬁa an I..rilerﬁ_aci:ﬁiswa sehingga siswa
dapat menerima semua pembelajaran yang diberikan dengan baik
sebagai akibatnya proses belajar membaca menjadi mudah dan
bermakna. Selain itu, penelitian ini bisa dijadikan referensi studi

pengembangan lebih lanjut yang relevan serta bahan kajian dalam
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mengembangkan model media pembelajaran yang lebih relevan sesuai
perkembangan zaman.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
1) Guru dapat menggunakan media Kopica bernuansa toleransi

beragama sebagai media alternatif untuk meningkatkan

an kreativitas dan membuat

D menyenangkan.

1) Me ¢ kegiatan-mety melatih keterampilan

serta memperoleh

2) Me ngikuti pembelajaran

ah
ini r dapat mEmberikan sumbangan

produkﬁnﬁ eﬁ pﬁ «ﬁ_arﬁkotak pintar membaca

untuk meningkatkan keterampilan membaca bernuansa toleransi

beragama serta dapat meningkatkan mutu pendidikan.
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d. Bagi peneliti
Bermanfaat untuk memperbanyak pengertahuan serta
wawasan dalam menghasilkan media pembelajaran yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan.

F. Definisi Operasional

1. Media Kopica (Kotak Pintar Membaca)

belajar me aan Menja ih mefd@rik dan menyenangkan
membaca permulaan.
rik diharapkan dapat

eterampilan membaca

2. Keterampilan Membaca

Ketera a e erupakan kemampuan
siswa dal m kan® lambang-lambafg@ huruf yang tersusun
dalam beﬁkmtyn{t!)u“k%au'yﬂ dapat memberikan

pemahaman mengenai suatu benda maupun konsep.

3. Keefektifan Media Kopica (Kotak Pintar Membaca)
Media Kopica dalam penelitian ini ditentukan oleh hasil
pegamatan observer dan hasil tes membaca siswa. Keefektifan sangat

penting untuk mengetahui tingkat penerapan teori, media dalam situasi
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tertentu pada penelitian pengembangan. Keefektifan juga dapat
diartikan sebagai suatu pengukuran dalam penelitian untuk mengetahui
tingkat konsistensi produk pengembangan yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.

4. Toleransi Beragama

Toleransi beragama ialah cara pandang atau cara berprilaku

yang di dalamnya tertas ilai keadilan dalam menilai segala

beragama ini mampu

pintar gkatkan keterampilan

membaca per al moderasi beragama
pad at mengikuti
proses pemb ik di . Media kotak pintar
membaca ini ibentuk persegi panjang
menyerupai k ar, 5 cm untuk tinggi
serta 23 cm lﬁyk ﬁbaHDi iaﬁOﬁ tersebut terdapat 12
kotak, setiap kotak memiliki ukuran 7 cm x 7 cm. Pembuatan media
menggunakan tripleks dengan ketebalan 9mm yang dicat warna warni

untuk menarik perhatian siswa. Pemilihan bahan menggunakan tripleks ini

dimaksudkan agar media pembelajaran awat dan tahan lama. Untuk huruf

3 Ahmad Qowamu Asshidigi, et al., “Analisis Implementasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama di SDIT Cendekia Kabupaten Purwakarta,” Jurnal Universitas Yogjakarta 2, no. 2
(2023): 39.
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dan juga gambar-gambar akan dicetak menggunakan kertas tebal yang
kemudian akan dilapisi oleh tripleks yang dipotong persegi empat, untuk
ukuran akan menyesuaikan. Alasan memilih tripleks sebagai bahan
dikarenakan kuat dan tidak akan rusak jika terkena air, mengingat anak
kelas | yang cenderung aktif. Di belakang huruf dan gambar terdapat

perekat velcro yang nantinya akan direkatkan ke papan yang sudah

disediakan.

pembuatan pa : iplg ; ukuran 90cm untuk
ukan oleh guru akan

ditempelkan p i ; sun kata atau kalimat

ima bab agar

memudahka ikiran bagi pembaca
skripsi nantin eri ada penelitian ini :

Pada I luan, yang didalamnya

mencakup lataghRelakan |kaﬁ'_mi§|ah, rumusan masalah,

tujuan pengembangan, manfaat penelitian, definisi operasional, spesifikasi

produk, sistematika pembahasan dan juga jadwal penelitian. Sedangkan

pada bab 11 penelitian ini berisikan kajian teori, telaah penelitian terdahulu,

kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian.



14

Pada bab Il penelitian pengembangan ini berisikan pendekatan
dan jenis pengembangan, lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian,
prosedur penelitian, tahapan pengembangan, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, validitas dan reliabilitas serta teknik analisis data. Pada
bab IV gambaran singkat seting lokasi penelitian, hasil penelitian, dan

pembahasan serta pada bab V berisikan simpulan penelitian serta saran.




BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan Media Pembelajaran

a. Pengertian Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembanga empunyai arti pertumbuhan, perubahan,

flengan  terus-menerus,

enurut Borg & Gall
elitian pengembangan
n mengembangkan suatu
ini berfokus pada
makna dari penelitian

produk baru atau

n&kﬁ dan diperbarui agar

menjadi lebih baik lagi.

Menurut Rickey dan Klein, penelitian pengembangan
dinamakan design and development research. Perancangan

penelitian ini ialah kajian sistematis tentang rancangan produk,

Y Punaji Setyosari, “Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan,” (Jakarta:
Kencana Prenadamedia, 2013), 222.

15
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mengembangkan produk, pengembangan dan memproduksi
rancangan tersebut, evaluasi produk sehingga dapat memperoleh
tujuan yang diharapkan untuk pembelajaran maupun non
pembelajaran.’® Penelitian pengembangan merupakan suatu proses
yang bertahap dalam menciptakan maupun memperbarui suatu

produk tertentu yang diharapkan dapat mencapai tujuan yang

diinginkan untuk pg B_maupun non pembelajaran. Salah

dari pesan yang ingin
edi@ diartikan juga sebagai
gsuatu yang
ta dapat merangsang
pikiraa tian dan kemauan siswa
sehing jaran.’® Media adalah
segala I:ges:lw.ﬁu.rya alh_gﬂ untuk  membantu
menyampaikan pesan dan juga dapat dilihat serta digunakan oleh

siswa. Dalam pendidikan, media difokuskan untuk membantu

dalam pembelajaran.

* Rickey C and Klein D James, “Design and Developmen Research.” (New York,
London : Routledge, 2009), 28.
18 Suryani, Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Ombak, 2012).
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Pembelajaran merupakan proses komunikasi dan interaksi
sebagai bentuk usaha pendidikan dengan mengondisikan terjadinya
proses belajar.” Pembelajaran juga diartikan sebagai suatu
kegiatan yang melibatkan siswa sebagai pembelajar dan guru
sebagai fasilitator, dengan tujuan memperoleh pengetahuan,

keterampilan serta nilai-nilai positif dengen memanfaatkan

berbagai sumber b mbelajaran ialah proses komunikasi
antara guru A0ai=penajuik; sj bagai pembelajar dan buku
sebagai b ksanakan dimana saja,
tidak hs ukan agar siswa tidak
baru bagi siswa.
disimpulkan  bahwa
tahapan pembuatan
ang digunakan untuk

kepada siswa

MUngm khusus dalam

tﬁapﬁlga fungsi utama yang

Fungsi Media jare
peme i ii!

bisa digunakan satu orang maupun kelompok dalam jumlah besar,

Y Nunuk Suryani, et al., “Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannya”
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 4.

8 Shoffan Shoffa, et al., “Perkembangan Media Pembelajaran di Perguruan Tinggi,”
(Bojonegoro : Agrapana Media, 2021), 6.
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fungsinya seperti dapat menumbuhkan motivasi belajar, sebagai
sumber belajar, serta memberikan arahan dalam pembelajaran.*
Menggunakan media yang tepat dalam proses
pembelajaran akan menumbuhkan motivasi belajar siswa dan juga
diharapkan guru mereleasikan dengan hiburan atau drama. Media
pembelajaran juga bisa membantu guru dalam menyampaikan

pesan yang ingi

an  kepada siswa sehingg dapat

ran juga mempunyai
tujuan : media pe ' bagai berikut.?

1) Me i U a untuk memahami
ilan terntentu. Dengan
Derikan contoh konsep
kan langkah

n dibentukkan pada

sis
2) MemBer peng erbeda dan bervariasi
U @e

seh'qui.P rﬁsafﬂ Iﬂ'a elajar siswa. Dengan

media pembelajaran, guru tidak hanya menjelaskan
pembelajaran secara verbal saja, tetapi dapat dilakukan dengan

gambar, video, teks, dan suara.

9 Isran Rasyid Karo-Karo and Rohani Rohani, “Manfaat Media dalam Pembelajaran,”
AXIOM : Jurnal Pendidikan Dan Matematika 1, no. 1 (2018), 2.
% Hasnul Fikri and Ade Sri Madona, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Multimedia Interaktif,” (Yogyakarta : Samudra Biru, 2018), 12.
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3) Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam
teknologi. Media dapat menyajikan bentuk konkret atau contoh
dari sikap atau keterampilan yang hendak ditanamkan siswa.
Dengan media pembelajaran, siswa akan lebih tertarik untuk
menggunakan atau mengoperasikan media sehingga mampu

membentuk sikap positif siswa perkembangan sekaligus

4) ipta jwashetajar, yangatidak mudah dilupakan oleh

uru agar pembelajaran
belajaran yang sesuai
dan jug@Smena eTiG g engetahui jenis-jenis
lam proses
sebagai berikut.?
1) Medgi@ ceta
etah berupa tulisan. Media
cet mﬂp n ia pembelajaran yang
sering dijumpai. Media pembelajaran berbasis cetak ini pada
umumnya berbentuk buku, teks, jurnal, majalah, koran, dan
lembaran kertas Media cetak menjadi salah satu sumber belajar

untuk siswa serta sebagai buku pedoman untuk guru.

21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2013), 19.
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2) Media audio
Media audio ialah media penyaluran pesan melalui
indra pendengaran. Media audio termasuk media pembelajaran
yang terjangkau serta penggunaannya mudah. Berdasarkan
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media audio

ialah media perantara untuk menyampaikan pesan yang dapat

diterima melaluig gengaran. Contoh media audio yang
dapat dipaaffagtang pe ajaran yaitu rekaman, radio
ocok jika diterapkan di

tinggi karena bisa

elatih pendengaran,

3)
ang melibatkan indra
aikan pesan
a lain tidak dapat
Media visual dapat
siswa serta dapat
nﬁ kﬁ/aﬁ yang ada.

Ketika seorang guru ingin menggunakan media visual
dalam pembelajaran, guru harus bisa memvisualisasikan suatu
objek yang berkaitan atau sesuai dengan materi pembelajaran
sehingga pembelajaran yang dilaksanakan menjadi bermakna

sesuai dengan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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4) Media audio-visual
Media audio visual adalah media penyaluran pesan
dengan memanfaatkan indra pendengaran dan penglihatan.
Media audio visual merupakan media kombinasi antara audio
dan visual yang dikombinasikan dengan kaset audio yang

mempunyai unsur suara dan gambar yang bisa dilihat.

a| dapat menyajikan situasi belajar

2. Keterampi
a. Pengert
llakukan oleh

rol endak disampaikan

melaluigiiedia tuli mbaca diartikan sebagai
kegiata i Im kolaborasi  beberapa
keterarrﬂ_aﬁe i erﬁ:malfli rﬁnﬁmi, dan memikirkan.
Membaca juga diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan serta

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang

hendak disampaikan melalui media kata-kata/bahasa tulis.

2 |sah Cahyani and Hodijah, “ Kemampuan Berbahasa Indonesia di sekolah

Dasar,” (Bandung: UPI PRESS, 2007), 98.
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Membaca merupakan kegiatan mengeja dan melafalkan tulisan
didahului oleh kegiatan melihat dan memahami tulisan. Kegiatan
melihat dan memahami merupakan suatu proses yang simultan
untuk mengetahui pesan dan informasi yang tertulis.?

Berdasarkan beberapa definisi membaca yang dijelaskan

tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses

perubahan bentuk anda/tulisan menjadi wujud bunyi

bagi pertumbuhan
jar menjadi

bangan sosial dan

arakat maka semakin
Iﬁtu masyarakat madani
yang d'ﬁ;aﬁa Oﬁt'ﬁb(ﬂap dan bermutu taraf
kehidupannya. Untuk meningkatkan mutu tersebut, negara
berkewajiban memaksimalkan potensi sumber daya manusia,

sumber daya sosial dan sumber daya material. Salah satunya adalah

melalui peningkatan kualitas membaca.?

% Dalman, “Keterampilan Membaca,” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 7.
24 Bahrul Hayat, “Mutu Pendidikan,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 55-56.
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Membaca permulaan ialah suatu aktivitas untuk
mengenalkan rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. Dalam
praktik membaca permulaan dilaksanakan secara terprogam kepada
siswa, fokus pelatihan membaca permulaan dengan perkataan-
perkataan utuh, bersifat kontekstual atau yang berhubungan dengan

lingkungan siswa. Membaca permulaan menjadi tahap awal dalam

ialah untuk mencari
ujuan umum

menghasilkan siswa

lancar j membaca permulaan
sebaga i
' an

atﬁ. ﬂbol bahasa, dengan

membaca siswa dapat memahani lambang bahasa serta dapat
membedakan perbedaan lambang bahasa.

2) Siswa dapat mengenali kata maupun kalimat.

9.

% Yulia Ayriza, “Gemar Berbahasa Indonesia,” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),

% |skandar Wassid and Dadang Sunendar, “Membaca dan Kesulitannya,” (Jakarta: Balai

Pustaka, 2008), 289.
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3) Siswa dapat mengetahui ide pokok atau kata kunci dalam suatu
bacaan.
4) Siswa dapat memahami bacaan sehingga dapat menceritakan
kembali apa yang telah dibaca.
Membaca permulaan juga memiliki tujuan umum, tujuan

umum membaca permulaan ialah bisa memahamkan serta

menghasilkan sisw3 ar dalam membaca. Pembelajaran

eterampilan membaca
)an pada siswa untuk
adi sebuah kata yang

membaca siswa pada

berjudul

utkan bahwa tujuan

re agai berikut.”’
simbols8Simbol bahasa). Seperti

e o

2) Mengenali kata dan kalimat.
3) Menemukan ide pokok dan kata-kata kunci serta menceritakan

kembali isi bacaan pendek.

z Muammar, “Membaca Permulaan di Sekolah Dasar,” (Mataram: Sanabil, 2020), 14.
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Berdasarkan penjabaran tujuan membaca permulaan
tersebut, dapat dipahami bahwa tujuan membaca permulaan ialah
agar siswa dapat memiliki kemampuan untuk memahami maupun
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang tepat sebagai dasar
untuk dapat membaca lanjutan.

c. Manfaat Keterampilan Membaca Permulaan

a permulaan sangat
lanjut.®®  Manfaat
t akan mengarahkan
kecil dan huruf besar
an nama) huruf, terdiri
abungkan

i.bunyi (/i/ pada kata

u (eﬁ\ atau menduga kata
C

H B

Membaca permulaan memiliki beberapa ciri-ciri seperti

prosesnya harus konstruktif atau harus terus dibina, harus lancar
dalam pengucapan huruf, harus dilakukan dengan strategi yang

tepat, harus ada motivasi, serta harus dikembangkan secara

% Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, “Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas
Rendah,” (Jakarta: Depdikbud, 1996/1997), 50.
> Muammar, Membaca Permulaan di Sekolah Dasar, 16.
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berkesinambungan. * Membaca permulaan termasuk kedalam
membaca nyaring, dalam praktiknya dilaksanakan di sekolah dasar
khususnya kelas rendah (I dan I1). Membaca nyaring digunakan
untuk melatih siswa menyuarakan lambang atau huruf yang
tertulis.®* Salah satu ciri membaca nyaring ialah vokalisasi. Oleh

sebab itu, dalam membaca permulaan harus memperhatikan

beberapa hal diant

1)

2) oerhetikan jedasTag tonasi yang tepat

3} :

3)

4)

5)

3. Toleransi
enghargai antar umat
| sifat saling

k agama lain dengan

tidak me ing-masing.>> Toleransi beragama
i da seSeorang untuk saling
menghormit:h_ uinit aﬂenﬂjt ﬁ\rﬁdan ketentuan agama

masing-masing, tanpa ada yang mengganggu atau memaksa orang lain

maupun keluarganya sendiri. Toleransi dalam beragama tidak diartikan

%0 Sabarti Akhadiah, et al., “Bahasa Indonesia I”. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan,
1993), 11.

%! Sabarti Akhadiah dkk., Bahasa Indonesia | ......, 30.

%2 Supriyadi, et al., “Pendidikan Bahasa Indonesia 2,” (Jakarta : Depdikbud, Universitas
Terbuka, 1992), 137.

¥ Casram, "Membangun sikap toleransi beragama dalam masyarakat plural”,Jurnal
limiah Agama dan Sosial Budaya,no.2 (2016): 188.
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sebagai kebebasan untuk mengikuti ibadah dan ritualitas semua agama.
Akan tetapi, toleransi dalam beragama harus dipahami sebagai bentuk
pengakuan adanya agama lain selain agama diri sendiri serta
memberikan kebebasan untuk menjalankan keyakinan agama masing-
masing. Toleransi memiliki peran yang sangat penting untuk

menghadapi berbagai tantangan yang muncul karena adanya suatu

perbedaan. Dalam luas, toleransi tidak hanya
k.namun juga mengarah pada
ya dan lain sebagainya.
Islam men an- aaran eran efd menjadi rahmat bagi
seluruh alam. : artg=me I Sifat toleransi beragama
tidak akan i inannya hanya untuk
mengikuti ( - dengan A a lainnya serta tidak
ya melainkan tetap

dang benar

lai

ark tl lerapsi ebut dapat disimpulkan
sisBBragam r m menghargai berbagai
d da'.ferhtiﬁ( &Iakukan diskriminasi

terhadap kaum minoritas. Perbedaan yang dimaksud di sini seperti

bahwa tol

macam p

suku, ras, agama, warna kulit, bangsa, budaya, penampilan, dan lain-
lainnya. Tujuan adanya toleransi beragama ini agar tatanan dunia
penuh dengan kedamaian dan ketentraman. Seseorang yang memiliki

sikap toleran atau bisa menghargai orang lain meskipun berbeda
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pandangan maupun keyakinannya, orang tersebut memiliki sikap
toleransi. Sikap toleransi beragama memiliki beberapa macam bentuk
sikap toleran, diantaranya sebagai berikut.®*

a) Berlapang dada dalam menerima perbedaan.

b) Tidak mendeskriminasi teman yang berbeda keyakinan.

¢) Membebaskan orang lain untuk memilih keyakinannya.

d)
e) engan orang yang berbeda
f) g lain

ti semboyan Negara
Kesatuan a Tunggal Ika” yang
berarti wa : satu jua. Toleransi
beragama =

yang rawan akan

perpec , A wabah sehingga untuk
mengantisip i n ada penerapan toleransi

beragaia gy By @B BE ©F 3 OB

% pasurdi Suparlan, “Pembentukan Karakter,” (Bandung: PT remaja rosdakarya, 2008),
78.

% Larasati Dewi, Dinie Anggraini, Yayang Furi Purnamasari, “Penanaman Sikap
Toleransi Beragama di Sekolah,” Jurnal pendidikan Tombusai, No. 3 (2021), 169.
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b) Mempererat hubungan keagamaan
Toleransi beragama mengajarkan dalam menerima sebuah
perbedaan, antar umat beragama harus saling bahu-membahu
dalam menciptakan perdamaian. Sesama umat beragama bisa
saling mendukung untuk tercapainya kehidupan yang harmoni

dengan adanya toleransi beragama.

Meningkatkan ketag

jenis media visual tiga
idesain khusus

ulaan siswa. Media
uruf, suku kata, kata
penghubun

menarik u ' an rdioet Wbﬁp kotak tersebut.

Menurut teori kognitif piaget menjelaskan bagaimana siswa

g dimodifikasi lebih

beradaptasi dengan objek dan kejadian disekitarnya. Teori tersebut
membagi perkembangan manusia menjadi empat tahap perkembangan

kognitif dari lahir sampai dewasa. Siswa kelas | tergolong pada tahap
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praoperasional, perkembangan kemampuan menggunakan simbol-
simbol objek yang berada disekitarnya.*®

Pemilihan media ini ditentukan berdasarkan karakteristik
perkembangan kognitif siswa, sehingga siswa yang mempunyai
kesulitan dalam membaca permulaan dapat terbantu melalui media

Kopica yang telah dikembangka. Media pembelajaran Kopica adalah

akronim dari ko artig pi artinya pintar dan ca artinya
Umumnya, Kotak [ j It _=" an SISk berbentuk persegi atau
persegi pa ripleks. Sebutan kata
pintar artin ngan baik. Sedangkan
kata memb tulisan yang tertulis.
Jadi, Kop k melatih membaca

Jalam memahami suatu

pembaharuan dari

permulaan
media Kom@aga n. Peneliti terinspirasi
serta menc pembelajaran dengan
nama, bentyk, isi rkﬁa. ﬁpica difokuskan untuk
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas | serta
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama.

Berdasarkan teori Psikoanalisis Frued, membagi membagi

perkembangan anak menjadi beberapa fase. Siswa kelas | (usia tahun

*® Andi Tahir, Psiklogi Pengambangan, (Yogjakarta: Pustaka Reerensi, 2020), 18-19.
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— 12 tahun) tergolong pada fase latensi.*” Siswa cenderung pada
perkembangan moral dan intelektual, sehingga perlu penanaman
toleransi beragama sebagai pondasi atau pembentukan karakter siswa
untuk rukun beragama. Penambahan isi tentang toleransi beragama
dimaksudkan siswa kelas rendah khususnya kelas 1, idak hanya

mengenal huruf dan menyusun suku kata dengan benda-benda

disekitar, media Kopi menanamkan nilai-nilai toleransi

beragama kedepannya dapat rukun
beragama. g agama yang ada di
Indonesia, na kulit, saling tolong
mrnolong, ngan gambar-gambar

yang mena i lan siSWa untuk mendengarkan

nakan dalam konteks
kemampuan

yang ber ica etunjuk penggunaan

ahk pe n media Kopica. Guru
n Ko Maikan perkembangan
kognitif s'.q_‘\_/aﬁ Iti ei*adﬁ Iﬁlwhperkembangan siswa

berbeda-beda sehingga media Kopica ini dapat disesuaikan

untuk me

dapat me

berdasarkan perkembangannya. Siswa yang memiliki perkembangan
kognitif rendah (belum bisa membaca) dapat menggunakan permainan

susun huruf di media Kopica, sedangkan yang memiliki perkembangan

*” Andi Tahir, Psiklogi Pengambangan, 58-59.
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kognitif tinggi (lumayan bisa membaca dan sudah bisa membaca)
dapat menggunakan susun suku kata, penggunaan tanda baca. Dalam
implementasinya, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
sesuai dengan perkembangannya. Pada papan media Kopica terdapat
beberapa tema yang dapat dipilih seperti tema buah-buahan, hewan,

benda sekitar, warna, kegiatan pembiasaan toleransi beragama. Guru

menunjuk salah satu kelg enempelkan gambar sesuai tema,
. - " | .

menunjuk ih S5 va' dan emeffitahkan siswa tersebut

menempel

n guru. Seteleh siswa

erta membetulkan jika

peragama, guru dapat

ma apa saja

B. Telaah Peneliti@in Te
Pada |BaDi I beriSidha: n pust@ka yang meghubungkan

kerangka acua o.rl.n.%r eﬂ:enﬁ Oﬁ_epﬂinsip, atau teori yang

digunakan sebagai landasan dalam memecahkan masalah yang dihadapi
atau dalam mengembangkan produk yang diharapkan. Kerangka acuan
disusun berdasarkan kajian berbagai aspek teoritis dan empiris yang terkait
dengan permasalahan dan upaya yang akan ditempuh untuk

memecahkannya.
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Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
diantaranya sebagai berikut. Pertama, penelitian Qurrotua’yun pada tahun
2023 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Kotak Mampu
Membaca (Komaca) Berbasis Contextual Teaching And Learning dalam
Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas Rendah di Madrasah

Ibtidaiyah Nuruz Zaman Mrawan Mayang Jember”. Media pembelajaran

Komaca berbasis contextug and learning dalam meningkatkan

pembelajaran e Kt dimanfae ebagai media untuk
meningkatkan maan pada penelitian
ini ialah meng d Development (R&D)
dengan model an media pembelajaran
visual, teknik p dla, observasi, angket dan
doku I j 1 itL_keterampilan

an pada penelitian

terdahulu padagiianca ta igpenelitian. Jika penelitan
terdahulu mel n ber se@@ngkan pada penelitian
ini dilaksanakagai ¥

HE o n oG o

Kedua, penelitian Husni dan Talim pada tahun 2022 yang berjudul

“Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu

Kata Bergambar”. Media kartu kata bergambar dapat meningkatkan

* Qurrotua’yun, “Pengembangan Media Pembelajaran Kotak Mampu Membaca
(Komaca) Berbasis Contextual Teaching and Learning dalam Meningkatkan Keterampilan
Membaca Siswa Kelas Rendah di Madrasah Ibtidaiyah Nuruz Zaman Mrawan Mayang Jember,”
1-123.
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kemampuan membaca permulaan anak kelompok A di TK Nurul Azisah.
Peningkatan tersebut dilihat dari hasil observasi yang meningkat pada
setiap siklusnya. Hal tersebut dibuktikan dengan perolah persentase siklus
selum tindakan/pra tindakan sebesar 7,69%, pada Siklus | sebesar 23,07%,
dan pada Siklus Il sebesar 69,23%. Persamaan pada penelitian ini sama-

sama menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan membaca

permulaan. Perbedaannya pada subjeknya, pada penelitian

terdahulu subjeknya an pada penelitian ini siswa
kelas 1 MI1.*®
la Puspita, serta Della
gkatkan Kemampuan
Membaca Pe i : ul Ulum Surabaya”.
Penerapan met¢ ul Ulum Surabaya dan
contohnya. Pe untuk meningkatkan
kem iswakela . Penerapan

metode SAS

keterampilan b nha hal ini guru dituntut
untuk kreatif, [i€fla dan r maan a penelitian ini ialah
sama-sama mepeliti~jentago jketeEMriian FEmMiFaga permulaan di kelas

rendah khususnya kelas 1 SD/MI. Perbedaannya jika penelitian terdahulu

Mmgkatkan kemampuan

lebih menekankan metode yang bagus untuk melatih keterampilan

membaca sedangkan pada penelitian ini mengembangkan media

* Husni and Taslim, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media
Kartu Kata Bergambar,” Jurnal Pendidikan Edukasi Anak 1, no. 1, (2022), 14-23.
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pembelajaran yang bisa meningkatkan keterampilan membaca permulaan
siswa.*?

Keempat, penelitian Tuti Hestinarini pada tahun 2021 yang berjudul
”Pengaruh Media Kofabar (Kotak Alfabet Dan Gambar) terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun (Penelitian pada

Siswa Kelompok B TK Tungguk Rahayu Kecamatan Gebang Kabupaten

Purworejo)”. Hasil peneli disimpulkan media kofabar (Kotak

dangkan subjek pada
rdahulu menggunakan

jenis penelitia : S ‘ ian ini menggunakan

un 2020 di

Universitas age “Pengaruh Metode

n ta tar ja, Membaca (Kopi Laba)
piflais Mem an Sisw@ Kelas 1 di SD Negeri
ﬁn | 'alhtetietbuhmﬁgﬁkan jenis penelitian

Eksperiment yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode global

Global Berba
terhadap Kete

Sumberarum t.’_’

berbantuan media kotak pintar belajar membaca (Kopi Laba) terhadap

* Taseman, et.al., “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SD
Bahrul Ulum Surabaya”, Jurnal IImiah Pendidikan Dasar 3, no. 2, [2021], 138-147.

*' Tuti Hestiarini, “Pengaruh Media Kofabar (Kotak Alfabet Dan Gambar) terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun (Penelitian pada Siswa Kelompok B TK
Tungguk Rahayu Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo),” (Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Magelang, 2021), 1-59.
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keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Sumberarum
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode global berbantuan media
kotak pintar belajar membaca (kopi laba) berpengaruh positif terhadap
keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Sumberarum
1. Persamaan penelitian ini terletak pada subjek yaitu siswa kelas 1.
Teknik pengumpulan data berupa tes unjuk kerja. Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian terdahu ada jenis penelitian, penelitian ini

menggunakan dsyaratan )6 ji normalitas dan uji
homogenitas sefta ists, data yane ann Whitney U Test,
sedangkan pad \ ji eds Samples t-Test.*?

un 2019 yang berjudul
“Penerapan Media _Objee Kota jek)l terhadap Kemampuan
ar di SLB
YPAC Ma - | tak Objek) dapat
meningkatkan

bral Palsy. Persamaan

pada penelitia n media pembelajaran

a tapya menggunakan teknik
TP menad

dokumentasi. Perbedaannya terdahuu menggunakan penelitian kuantitatif

visual dan salaﬁ:l_sat t

sedangkan pada penelitian ini  menggunakan jenis penelitian
pengembangan. Subjek pada penelitian terdahulu menggunakan 2 kelas,

satu kelas diberi perlakuan khusus dan satu kelas tidak dijadikan kelas

* Meita Widyaningrum, “Pengaruh Metode Global Berbantuan Media Kotak Pintar
Belajar Membaca (Kopi Laba) terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 di SD
Negeri Sumberarum 1,” (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Magelang, 2020), 1-52.
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eksperimen sedangkan subjek pada penelitian ini menggunakan satu kelas
tanpa ada kelas eksperimen.*

Ketujuh, penelitian Uswatun Hasanah pada tahun 2018 yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kotak Huruf terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas | di SDN Gentungan

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa”. Penggunaan media kartu

huruf dalam pembelajaran s permulaan dapat meningkatkan hasil
belajar bahasa indongSia“Siswa ke : Bentungang. Persamaan pada
penelitian ini lajaran visual, teknik
pengumpulan para, observasi, angket
dan dokument; Jaannya terletak pada
metode pene enggunakan metode
penelitian  kuantité angka : 2[iflan  ini menggunakan
penelitian peng ulu untuk mengetahui
enelitian ini
untuk menin

Perbed

a n terdahulu ialah pada
rancangan pr il aruan. Pengembangan
media kotak pig_taﬂe c“ni rnﬁnsﬁolﬁnsi beragama, dengan
kata lain mengandung unsur-unsur nilai keagamaan yang sangat cocok

diberikan kepada siswa dikelas rendah seperti kelas satu. Selain dapat

* Sarah Azhari, “Penerapan Media Object Boxes ( Kotak Objek ) terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan pada Murid Cerebral Palsy Kelas Dasar di Slb Ypac Makassar,” (Skripsi,
Universitas Negeri Muhammadiyah, 2019).

* Uswatun Hasanah, “Pengaruh Penggunaan Media Kotak Huruf terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas | di SDN Gentungan Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa,” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makasar, 2018), 8-36.
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meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa sebagai langkah
awal membuka wawasan yang lebih luas, media ini juga menjadi pondasi
siswa untuk bersifat toleran dalam beragama sehingga nantinya akan
tercipta keseimbangan ataupun keadilan sesama umat beragama.

. Kerangka Pikir

Keterampilan membaca permulaan di jenjang sekolah dasar perlu

diperhatikan, adanya bebergg g belum mempunyai keterampilan

bantu yang depa ake Kmempermudaheguru dalam melatih

embelajaran itulah yang

waixi:anh hﬁlSﬂ‘ltuk membantu guru

dalam proses pembelajaran agar lebih mudah menyenangkan tentunya
dapat menarik perhatian siswa. Adanya permasalahan tersebut, peneliti
mengembangkan inovasi baru beruoa media Kopica bernuansa toleransi
beragama menjadi salah satu alternatif media untuk dapat meningkatkan

keterampilan membaca permulaan siswa pada kelas rendah. Selain
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meningkatkan keterampilan membaca permulaan media ini dikembangkan
untuk dapat melatih siswa agar memiliki sikap toleransi beragama, yang
dimaksudkan agar dapat menghargai perbedaan yang ada di masyarakat.
Pengembangan media Kopica ini melalui beberapa tahapan sesuai dengan
jenis penelitian yang diambil peneliti. Berdasarkan permasalahan dan juga

kajian teori yang telah dijabarkan tersebut, dapat disusun kerangka

berpikir sebagai berikut :

paca permulaan serta

R |

. In Kerangka Pikir
D. Hipotesis Penlia h
HipQtgsis a j semefifara terhadap masalah
penelitian. ﬁpgegiyne%alg}: r!a'-n'gkunm'aHari penelaan-penelaan

kesimpulan teoritis dari perpustakaan. Adapun hipotesis dalam

penelitian ini yaitu :
HO : Tidak ada peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa
antara sebelum dan sesudah digunakannya media Kopica

bernuansa toleransi beragama
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H1 : Ada peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa antara

sebelum dan sesudah digunakannya media Kopica bernuansa

toleransi beragama




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pengembangan
Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian

pengembangan atau eput  juga dengan research and

development (R ini untuk menghasilkan atau
keefektifan produk
akan dalam penelitian
ini - adg .|.: jar (Analysis, Design,
penelitian ini untuk
uji keefektifan suatu
aran. Pada penelitian

kan adalah media

ntuk meningkatkan

keterampilan membace ulaan bernuansa toleransi beragama

a
B. Lokasi/dan it

1. Lol fCk e, € OE Lk i OF

Penelitian ini dilaksanakan di MIT Darul Muttagien

untuk s

Kabupaten Magetan.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), 297.

41
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2. Waktu penelitian
Rentang waktu penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2023/2024. Penentuan waktu penelitian ini
berpedoman pada kalender akademik sekolah tersebut karena
penelitian  ini  memerlukan  beberapa tahapan yang

membutuhkan proses dalam penyelesaiannya.

C. Subjek Penelitian

an ini yaitu

ahan yang ada untuk

is p
disglésaik lgsi ya Pada tahap ini, peneliti
me ana lﬁroses pembelajaran,
pe aﬁn I asﬁas ﬁnﬁnﬂembelajaran pada saat
jam pembiasaan membaca di MIT Darul Muttagien. Peneliti
menganalisis permasalahan yang ada dari aspek-aspek tersebut

untuk diatasi. Untuk mengatasi permasalahan yang ada,

peneliti melakukan pengembangan media Kopica sebagi media
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pembelajaran praktik untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada.
. Tahap Design (Perencanaan)

Tahap kedua merupakan tahapan perencanaan media
pembelajaran Kopica. Peneliti membuat draft media Kopica

bernuansa  toleransi  beragama  untuk  meningkatkan

anjutnya adalah tahap
engembangkan media
untuk meningkatkan
media Kopica selesai

ahli.

k dilakukan

elah dilakukan revisi

I ﬁ] atau digunakan pada

vaﬁmh 3 Ok

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari penelitian
pengembangan yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
produk yang sudah dibuat. Pada penelitian ini untuk

mengetahui tingkat keefektifan produk akan dilakukan uji pre-
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eksperiment dengan rancangan one group design pretest-
posttest.
Rincian langkah-langkah penelitian pengembangan model

ADDIE yang digunakan oleh peneliti, sebagai berikut.

Analyze :

1. Analisis kebutuhan

2. Analisis karakteristik siswa
3. Analisis tujuageembelajaran

gambar, tampilan luar

buat Kopica

a |

saat menggunakan

1. I
a a am penélitian ini ialah tahap

oeligiy dianepeplitiTiefguniPpilkan data yang akan

digunakan untuk mengembangkan media Kopica. Analisis

ini dilakukan di MIT Darul Muttagien, dalam tahap ini

peneliti memperhatikan beberapa hal diantaranya :
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a. Analisis kebutuhan media pembelajaran
Dari hasil wawancara serta pengamatan dengan
guru kelas I di MIT Darul Muttagien mengenai media
pembelajaran yang disesuaikan dengan kegiatan
pembiasaan membaca. Kegiatan pembiasaan tersebut,

dibentuk pada tahun 2015. Pada pelaksanaan kegiatan

ang diselenggarakan memerlukan

dilakukan untuk
sebagai bahan acuan
Muncul fakta bahwa
rul Muttagien belum
permulaan yang baik,
lajaran yang

roses pembelajaran

an & untuk meningkatkan
ermulagil siswa.

"G o

Adanya perbedaan karakter serta keterampilan
membaca siswa kelas | atau bisa disebut juga siswa kelas
rendah dibutuhkan media pembelajaran yang dapat

memusatkan  perhatian  siswa kepada kegiatan

pembelajaran dengan adanya media yang sesuai dengan
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tingkat keterampilan membaca setiap siswa. Media
Kopica menyediakan gambar, huruf, suku kata yang
menarik sehingga bisa disesuaikan dengan tingkat
keterampilan membaca setiap individu.

c. Tujuan pembelajaran

Dengan media Kopica yang dikembangkan ini,

peneliti _d getahui harapan yang ingin dicapai
pembelajaran membaca

pat  lancar membaca

kan dengan membuat
ca dan desain lembar
. Desain produk yang
1S satu MIT

dia pembelajaran.

3. vel
Pemb Id i untuk merealisasikan
sahy elﬁn)‘.a.teﬁl ncang. Produk yang
dikembangkan berupa media kotak pintar membaca
bernuansa toleransi beragama sebagai media pembelajaran
untuk siswa kelas satu di MIT Darul Muttagien Magetan.

Setelah media Kopica selesai dikembangkan, selanjutnya

dilakukan pengujian kelayakan produk oleh validator.
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Validator ahli satu ialah lbu Rizki Amalia Solihah, S.Hum.,
M.Pd. selaku dosen Bahasa Indonesia di IAIN Ponorogo
dan validator dua ialah Ibu Endah Susanti, S.Pd selaku guru
kelas I di MIT Darul Muttagien Magetan. Setelah mendapat
data dari validator, media Kopica diperbaiki sesuai kritik

dan saran dari validator. Media Kopica diperbaiki dengan

tujuannya gerbaiki kekurangan yang ada pada
pembelajaran. Kekurangan
perbaiki kembali untuk

pengembangan media

membaca sebelum

kan setelah produk

Tahapan yang terakhir ialah evaluasi. Pada tahap
ini dilakukan evaluasi pembelajaran membaca permulaan

saat digunakannya media Kopica.
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Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk
memperoleh serta mengelola informasi dari para responden. Untuk
itu diperlukan instrumen penelitian untuk membantu mendapatkan
data yang diinginkan. Instrumen yang dipakai dalam penelitian

pengembangan ini antara lain :

1. Lembar Validasi
3rtujuan untuk mengetahui
dia Kopica bernuansa
i menggunakan dua
enilai media, bahasa
yang dikembangkan
idasi media bertujuan
emilihan bahan pada
a yang

media oleh ahli

: Iri men validasi untuk ahli

el Iﬁ:trﬁeﬂal' si Media

1. Kejelasan petunjuk penggunaan
media Kopica
2. Kesesuaian bentuk atau model

media Kopica
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3. Kesesuaian media Kopica
dengan kebutuhan siswa SD/MI
pada jenjang rendah

4, Keserasian ukuran media
Kopica
5. Kesesuaian dalam pemilihan

jenis, ukuran huruf, suku kata,
kata imbuhan, tanda baca dalam
media Kopica

\/alro N0 0 i |gunakan

untuk mengetahui™ dan kelayakan materi yang terdapat

pad i a sa toleransi beragama
yangeike neliti. SBormat ilaian validasi materi
olehmliﬂlﬂiﬂdnwﬁ.rﬂﬂut instrumen validasi

materi.
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Tabel 3.2 Instrumen Validasi Materi

1 Isi materi melatih siswa agar
dapat meningkatkan
keterampilan membaca
permulaan

2 Isi  materi memberikan

pemahaman kepada siswa
tentang nama-nama agama
yang ada di Indonesia,
tempat ibadah g kitab
sucinya.

TN IEC GO

Validasi yang ketiga ialah validasi bahasa. Instrumen

validasi bahasa berisikan kesesuaian bahan ajar dilihat dari
aspek penggunaan bahasa di dalamnya. Format penilaian
validasi materi oleh ahli terlampir pada Lampiran. Berikut

instrumen validasi bahasa.
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Tabel 3.3 Instrumen Validasi Bahasa

1 Bahasa yang digunakan
dalam media sesuai

dengan tingkat siswa SD/MI
2 Konsistensi dalam
penggunaan kata, simbol,
dan konsep lainnya

3 Kesesuaian ukuran huruf,
warna huruf, tipe

untuk ahli media, ahli
ert dengan skala 1-5.

menggunakan Skala

5 Sangat Layak




2. Soal Pretest dan Posttest
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Untuk mengetahui tingkat efektifitas media Kopica,

peneliti menggunakan soal pretest dan posttest. Soal yang

digunakan untuk mengukur siswa berbentuk cerita. Siswa akan

membacakan sebuah cerita yang dibagikan, untuk penilaiannya

akan dinali langsung oleh guru kelas. Berikut rubik penilaian

membaca permu

r

a moderasi beragama.

eterampilan Membaca

Indikator

Sumber

Buku

Membaca

Permulaan di
Sekolah Dasar karya

Dr.
M.Pd.

Muammar,

kualitatif dan data kual

1. Da
| |3y data berbentuk deskriptif

dalﬁidg l.)?!a mk!; dg'rgaF'alﬂa. Pengambilan data

kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi

dan wawancara terbuka oleh guru kelas 1 di MIT Darul

Muttagien Magetan. Data kualitatif juga didapat melalui kritik

dan saran validator pada angket validasi. Berikut penjelasan
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lebih rinci mengenai pengambilan data dengan wawancara
serta observasi.
a. Wawancara

Peneliti melakukan interview dengan guru kelas

I untuk mendapatkan informasi terkait proses

pembelajaran serta produk pembelajaran yang digunakan

pada tahap awancara yang dilakukan oleh
gak terstruktur yang bersifat
pedoman wawancara
ematis dan lengkap
enanyakan beberapa
akannya pembiasaan

ama kegiatan tersebut

perangkat pendukung

pengamatan  dengan
uti pr lajaran j@8mbiasaan membaca di
elas, | tﬁn 1J_;‘agetan Observasi ini

dilakukan pada tahap pertama penelitian yaitu tahap

analisis.
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3. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang bisa diukur dan
dihitung sebagai angka dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan angket dan tes untuk mendapatkan data
kuantitatif. ~Berikut penjelasan lebih  rinci  mengenai

pengambilan data menggunakan angket dan tes.

. Angket ini berupa
sudah tersedia untuk
lam  pengisiannya.

an ini  menggunakan

wa dengan

poSt test berupa cerita

: n rsebut digunakan untuk
n[ﬁasan media Kopica
rﬁl bﬁgﬁa. ik
H. Validitas dan Reliabilitas
Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah
validitas isi. Validitas isi ditentukan atas dasar pertimbangan

(judgment) dari pakar. Dalam penelitian ini, validitas data diambil

dengan statistik yaitu uji validitas menggunakan lembar angket
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(instrumen) dari Kisi-kisi pengembangan indikator. Validasi
bertujuan untuk memperoleh penilaian dari validator ahli dalam
produk yang dikembangkan. Validator ahli tidak hanya
memberikan penilaian terkait produk yang dikembangkan
melainkan memberikan kritik dan saran demi kevalidan produk

yang dikembangkan. Hasil validasi berupa kritik dan saran

dijadikan sebagai _@ kK melakukan perbaikan terhadap
. Dalam penelitian ini
ejauh mana suatu alat

ukur FRIUKEL-"Derubaka erjadi. Uji reliabilitas

alisis data yang sudah
mengetahui
apak i pai. Berikut rincian

analisi

Huaﬁan SISeKEV. daﬁm a Kopica ialah untuk

mengetahui kevalidan media yang telah  dikembangkan
peneliti. Hasil data kevalidan dari validator berupa data
kuantitatif. Data kualitatif didapat memalui penilaian angket

dari validator menggunakan rumus.
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Berikut rumus yang digunakan peneliti untuk mengolah data :

Vah = Wx 100%

Keterangan :

Vah = Validasi Ahli

SVa; = Skor Validasi Ahli 1
SVa, = Skor Validasi Ahli 2

SM
tersebut dianalisis untuk
dia Kopica yang telah
A pada penelitian ini

skala Likert yang

Kualifikasi

Sumber
Buku
Metode
Penelitian
Kuantitatif,
Kualitatif,
perlu | dan R&D
karya Prof.
4. dak layar, | Dr.
L [$dflu revisi | Sugiyono
5. | Kurang dari | Sangat tidak | Sangat tidak
20% baik layak, perlu
revisi
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2. Analisis Keterampilan Membaca Permulaan

Analisis data yang digunakan peneliti untuk mengukur
keefektifitasan media Kopica menggunakan desain One Group
Pretest and Posttest pada ujit-T dengan paired samples t-test
bantuan aplikasi SPSS 19 serta menggunakan taraf signifikan

0,05.
Y1 X Y,
Pre-test Treatment Post-test
Gambar 3.2 D One Group Pretest and Posttest




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Singkat Seting Lokasi Penelitian

1. Sejarah dan Profil Singkat MIT Darul Muttagien Magetan

Berdirinya MIT_B uttagin tidak lepas dari permintaan
wali murid RA Da ttaqin_ya h lebih dahulu berdiri untuk
a mewujudkan harapan
Pupus Kecamatan
ingkat dasar berbasis
3 Jatisari memasukkan

Darul Muttagien. tahun

en  mendapatkan izin

gtelahnya, MIT Darul
Muttagien mengikuti i pertamanya oleh BAN-S/M dan

mendapatk

ru di
|='--|.'|-1-.|n kG Ok

Kabupaten Magetan. Adapun identitas MIT Darul Muttagin, sebagai

camatan Lembeyan,

berikut.

a. Nama Lembaga . MI Terpadu Darul Muttagien

b. Alamat . Ds. Pupus, Kec. Lembeyan, Kab.
Magetan, Prov. Jawa Timur

c. Kode Pos . 63372

d. No.Telepon . 085236512342

e. Nama Yayasan . Yayasan Islam Darul Muttagien
(YIDM)

58
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f.  Status Sekolah . Swasta

g. Status Lembaga Ml :  Swasta

h. No SK Kelembagaan : AHU-0029594.AH.01.12. Tahun
2015/7/ Desember/2015

i. NSM 111235200062

j. NIS/NPSN ;69963415

k. Tahun didirikan . 2015

I.  Nama Kepala Sekolah ~ : Jarwanto. S.Psi

m. Status Akreditasi . B

mengenai wuj ="-vq : "Terwujudnya generasi
berakhlak, BO€rprests i"-h : amal, tagwa dan

Darul Muttagin juga

pengelolaan lingkung p, melalui kegiatan Adiwiyata dan

Madra
c. Mewuj yangifamah anak, bersih dan

nyama,;=~-|.'|-'|-.|||1||'|: o G O

d. Mewujudkan warga madrasah yang cerdas, disiplin, dan cinta
tanah air yang dilandasi iman dan taqwa.
e. Menciptakan suasana pendidikan yang kondusif, disiplin,

harmonis, partisipatif dan islami
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Mewujudkan pendidikan akhlak mulia sebagai landasan
pendidikan karakter bangsa untuk menciptakan generasi yang

religius.

MIT Darul Muttagien memiliki beberapa tujuan diantaranya.

a.

b.

Terbentuknya warga madrasah yang religius.

Terwujudnya warga madrasah yang berbudaya disiplin.

Terwujudnya warga ang inovatif kreatif, dan adaptif

1aan, ilmu pengetahuan,

ga di tingkat nasional

gikuti perkembangan
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B. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai deskripsi produk yang
telah dikembangkan, proses pengembangan, beserta validasi dari ahli
media, ahli bahasa dan ahli materi.
1. Deskripsi Pengembangan Media Kopica

Hasil dari pengembangan media Kopica untuk meningkatkan

keterampilan membaca serta menanamkan nilai-nilai

penelitis adalah sebagai

dasar tripleks, pada

pisi oleh kertas karton

G ik
a?ar 4.1 Tam;ﬂ:an Depan Media Kopica
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b. Tampilan Dalam
Pada bagian dalam Kopica ini terdapat 12 sekatan yang

berbentuk persegi dengan ukuran setiap kotaknya 7 cm x 7cm.

terdapat penjelasan
dahkan guru dalam
tersebut. Bahan yang

idak mudah

e 0
= I £
7 S A I
) s °
~ PEDOMAN PENGGUNAAN 7 .
! KOPICA e\,
¢ \ 4+
%’,]“ Putri Andita atau akrab dipanggil Andita
re 0 P l C lahir di Magetan pada bulan Oktober
% 4 2002. Anak kedua dari pasangan Bapak
i Suharto dan Ibu Martini tinggal di
) o _@ Kabupaten Magetan.
» A . - slay | €
Lo B @ ie [
. T Ky
‘ + \ Gyl
o\ Follow us :
*‘ b 3) anditaooa___ ;+
o PUTRI ANDITA 2 3
0 . - “ . 5
L3 . ) S
o, LIS

Gambar 4.3 Petunjuk Penggunaan
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d. Kotak huruf
Kotak huruf pada media Kopica ini berbentuk persegi dengan
ukuran 2,5 cm x 2,5 cm. selain kotak huruf, terdapat kotak suku
kata dan juga kotak penghubung. Penelitian mendesain
menggunakan aplikasi yang bernama Corel. kotak huruf ini terbuat

dari bahan dasar tripleks yang dilapisi kertas karton 260 GSM.

/]

e. Kotak(!g.mga.H 0 It CF Gk TF

Kotak gambar pada media Kopica berukuran 5cm x 5 cm.
Kotak gambar dibuat menggunakan bahan dasar tripleks yang
dilapisi kertas karton 260 GSM. Gambar pada media ini

berhubungan dengan kehidupan siswa dalam sehari-hari.
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rel{™

 — ' \ b
e
% a pica
2. Pengemb n

Perﬁmﬂg;‘ nniano;lﬂ Enﬂyai beberapa proses
yang telah dilakukan oleh peneliti untuk membuat suatu produk yang
dikembangkan. Pengembangan media Kopica untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan bernuansa toleransi beragama pada
siswa kelas I MIT Darul Muttagien Magetan ini menggunakan

pengembangan ADDIE. Tahapan yang dilakukan oleh peneliti sebagai
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berikut.
a. Analisis (Analyze)
Pengambilan data dilakukan pada kelas 1 MIT Darul
Muttagien Magetan beserta wawancara dengan guru kelas I. Pada
kegiatan di tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi

permasalahan yang sedang dihadapi di kelas saat kegiatan

pembiasaan memba jam belajar mengajar dilakukan.

dalam membaca

2) Ku a3 proses kegiatan

an media yang akan

dikem ng akan dibuat ke dalam
media an yan@ disusun oleh peneliti
sebaga r

“EH N O oG o
1) Pembuatan sketsa bentuk media Kopica

2) Pemilihan bahan pembuatan Kopica

3) Materi yang digunakan dalam media Kopica
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c. Pengembangan (Development)

Pada tahapan ini, peneliti mulai membuat media Kopica
sesuai sketsa yang sudah dibuat, editing gambar, huruf, suku kata,
kata penghubung menggunakan aplikasi Corel. Setelah media
selesai dirancang, peneliti melakuka uji validasi kepada validator

untuk mendapatkaan data

d. Implementasi ( Implg

sanakan pada kelas I

media Kopica ini

mayan bisa

u kata dan juga kata

ak
g.
uflRgkan m tIMkan digunakan. Siswa
menga I|ﬁ‘t uryk sesuali ﬁmﬁaﬁditentukan oleh guru.

Selanjutnya guru akan memilih secara random gambar sesuai tema
yang sudah ditentukan, lalu siswa akan menyusun huruf untuk
membentuk gambar yang dipilih oleh guru.Kelompok yang
berhasil menyusun semua huruf maupun suku kata dengan benar

yang akan menang. kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang.
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media kopica berfungsi untuk melatih siswa membaca kata-kata
sederhana agar dapat mengasah keterampilan membaca permulaan
siswa sehingga menjadi acuan untuk membaca tingkat lanjut.
e. Evaluasi (Evaluate)
Tahapan ini merupakan tahap akhir pada penelitian model

ADDIE. Tahapan ini dilakukan dengan melakukan analisis angket

validasi ahli media_g pateri. Tujuannya untuk mengetahui

kelayakan
. Validasi Mg
eh dua validator yaitu
iperoleh yaitu dengan
itatif. Data kualitatif
ator, sedangkan data

rikan kepada validator

ISis data yang

alsm; diperoleh dari kedua

I ﬁaliﬁoﬁf\h&Hum., M.Pd. dan Ibu

Endah Susanti, S.Pd, sebagai berikut.

diperlole

a. Data K

Tabel 4.1 Hasil VValidasi Media

No. Aspek yang Dinilai Skor Presen- | Keterangan
SVa | SVa tase
1 2 (%)

3 4 70% Layak, tidak

1. Kejelasan petunjuk penggunaan revisi

media Kopica

. 5 5 100% Sangat
2. Kesesuaian bentuk atau model layak, tidak
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media Kopica5 revisi
. . . % Layak, tidak
3. Kesesuaian media  Kopica 3 S 80% ay:;vélida

dengan kebutuhan siswa SD/MI
pada jenjang rendah

4 4 80% Layak, tidak

4, Keserasian ukuran media revisi

Kopica

. - 4 5 90% Sangat
5. Kesesuaian dalam pemilihan layak, tidak

jenis, ukuran huruf, suku Kata,
kata imbuhan, tanda baca dalam
media Kopica

revisi

. 5 5 100% Sangat
6. Kemenarikan  warna  dalam layak, tidak

media Kopica

revisi

5 100% Sangat
layak, tidak
revisi

7. Kekuatan bah

90% Sangat
layak, tidak
revisi

90% Sangat
layak, tidak
revisi

90% Sangat
layak, tidak
revisi

10.

890% Sangat

layak, tidak
89% revisi

gan yang

diperoleh adalah se :

. | OOI n
Vah
P ik N 0 IO GO
Vah =89%
Berdasarkan data tersebut, rata-rata kevalidan media Kopica
dari dua validator yaitu sebesar 89, jika dipersenkan menjadi 89%.
Hasil pedoman data tersebut mrnggunakan skala likert yang dapat

dikategorikan sangat valid tidak perlu revisi. Akan tetapi, kritik dan

saran dari validator sangat diperlukan dalam merevisi media



Kopica agar menjadi lebih baik.

Tabel 4.2 Hasil VValidasi Materi
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No Aspek yang Dinilai Skor Persen- | Keterangan
SV | SV | tase (%)
al | a2
1 | Isi materi melatih siswa agar | 4 4 80% Layak, tidak
dapat meningkatkan revisi
keterampilan membaca
permulaan
2 | Isi  materi memberlkan 5 4 90% Sangat
pemahaman kepada si layak, tidak
tentang nama-nam; revisi
100% Sangat
layak, tidak
revisi
90% Sangat
layak, tidak
revisi
90% Sangat
layak, tidak
revisi
80% Layak, tidak
revisi
90% Sangat
layak, tidak
revisi
80% Layak, tidak
revisi
80% Layak, tidak
revisi
10. | Bentuk tugas sesuai dengan | 5 5 100% Sangat
tujuan pembelajaran layak, tidak
revisi
Total 46 | 42 880% Sangat
Rata-Rata (Mean) 5| 4 88% | layak, tidak

revisi
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Pada data yang tertera diatas maka hasil perhitungan yang

diperoleh adalah sebagai berikut :

_ (SVa1+Sva2)

Vah x 100%
vah =452y 1000

100
Vah =88%

Berdasarkan data

dari dua valida

ut, rata-rata kevalidan materi Kopica

jika dipersenkan menjadi 88%.

Hasil ped skala likert yang dapat
dikateg Akan tetapi, kritik dan
saran lam merevisi materi
Kopica
Sa
No. Persentase | Keterangan
(%)

1 80% Layak, tidak

revisi

2 ist 90% Sangat layak,
penggunaan tidak revisi

bol,
i

3 e n n 5 100% Sangat layak,

uf, r e tidak revisi
uf.

4 # a 4 q 80% Layak, tidak
dpigi:ma an?n‘udra!.. I.It ﬂ n. revisi
dipahami  (tidak
menimbulkan
kebingungan atau
ambigu dan sesuai
dengan EYD)

5 Bahasa yang digunakan 4 5 90% Sangat layak,
dalam petunjuk tidak revisi
penggunaan dapat
dipahami dengan jelas

Total 22 22 440% Sangat layak,
Rata-Rata (Mean) 4 4 88% tidak revisi
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Pada data yang tertera diatas maka hasil perhitungan yang

diperoleh adalah sebagai berikut :

_ (SVal+sva2)

Vah x 100%
SM

Vah = % x 100%

Vah =88%

Berdasarkan da rata-rata kevalidan bahasa Kopica
dari dua valig U=Sebese jika dipersentasekan menjadi
nakan skala likert yang

revisi. Akan tetapi,

kritik d : alvda ; ukan dalam merevisi

dari kedua validator
n: Ibu Endah

an kritik dan saran

validat
1) Valo
edia ica sahQat “baik dan menarik serta sesuai
cr G Cr

FLF N b

dengan materi dan pemahaman siswa kelas 1 MI. Namun, perlu
ada penyederhanaan tema toleransi yang terlalu rumit untuk
kelas 1 MI seperti tindakan yang menunjukkan toleransi dan
kegiatan keagamaan yang dilakukan masing-masing agama.

Penjelasan lebih rinci mengenai indikator penilaian validasi
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media Kopica, sebagai berikut.

a) Tema moderasi beragama terlalu berat diajarkan di kelas |
sehingga disederhanakan menjadi toleransi beragama
karena gambar yang disajikan mengarah pada toleransi
beragama.

b) Gambar kegiatan ibadah agama sebaiknya tidak usah

dipakai kareg grat untuk anak kelas 1.
jetunjuk penggunaan media

beberapa poin  yang

2) Val

dengan kemampuan
efektif dan uga sesuai
untuk meningkatkan
rangkaian

gakibatkan semangat siswa,

sehiigiga jara bi ik dan tidak terkesan
mo

4. Revisi Proi._lilk‘:'.H s TE @b 3 ©F

Untuk menindaklanjuti saran dan kritik dari validator, maka
dilakukan revisi untuk memperbaiki media Kopica bernuansa toleransi
beragama sebelum diterapkannya pada siswa. Berikut paparan revisi

media Kopica bernuansa toleransi beragama.
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a. Penamaan pada Media Kopica
Pemberian nama pada setiap tema yang ada di media Kopica

agar tidak kebingungan mengambil tema yang dipilih. Berikut

gambar sebelum dan sesudah dilakukan revisi produk.

ma agar siswa mudah

atnya semula. Berikut

Gambar 4.9 Sebelum dan Sesudah Revisi Penamaan pada

Papan Kopica
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c. Perubahan Penyebutan pada Petunjuk Penggunaan
Pada petunjuk penggunaan, penyebutan kata “kotak huruf
membaca” dipersingkat menjadi “kotak huruf”. Berikut sebelum
dan sesudah dilakukan revisi produk. Sebelum dilakukan revisi,
pada petunjuk penggunaan media poin ke 4 ialah “Pada tingkat

keterampilan rendah bisa mengambil kotak huruf membaca

permulaan tema Abj a bisa mengenal huruf”. Sesudah
keterampilan rendah bisa

siswa bisa mengenal

ca dapat dibuka tutup
dengan produk, media Kopica
sedikit siswa kelas | sehingga
jada media

dah dilakukan revisi

il '

Gambar 4.10 Sebelum dan Sesudah Penambahan Handle pada

Kopica
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5. Keefektifan Media Kopica untuk Meningkatan Keterampilan
Membaca Permulaan Bernuansa Toleransi Beragama
Kegiatan uji coba dilakukan pada kelas I MIT Darul Muttagien
Magetan. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode cluster
sampling. Siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok (kelompok

besar dan kelompok kecil) berdasarkan area tertentu. Kelompok besar

terdiri dari 4 siswa dan ecil terdiri dari 3 siswa. Sebelum

tersebut ia 3 an huruf (konsonan dan
vokal), : ala memt lasan suara dalam
mengucap i SiSiswa dalam membaca.
ggnaan media Kopica

sebagai ber

No. Sis - Nilai
Pretest Posttest
1. Rani ia Khai isa 68 87
2. Far di us 81 93
3. Ag r 0 62 68
4, Cangypze no 93 100
5. Alif ah r 75 87
6. Qu ra_Zevali Widyadhagi 68 81
7. Latigtul a 87 93
8. Dzakira Calista Salsabila 81 93
9. Muhammad Bhiandra Azka Al-Ghifari 93 100
10. | Zidane Haidar Alif Putra Prasasti 81 87
11. | Kevin Ardana Abiputra 62 75
12. | Safiyya Mutiara Irmawan 75 87
13. | Fauzan Mumtaz Dzaki 75 81
14. | Kayla Arsyla Maheswati 81 93
Total 1082 1225
Rata-Rata 77,2 87,5
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Dalam praktiknya, kegiatan membaca permulaan melakukan
pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui hasil dan
kemampuan awal siswa sebelum digunakannya media Kopica
sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui hasil dan kemampuan
siswa sesudah digunakannya media Kopica. Berdasarkan tabel

tersebut, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest adalah 77,2 dan

nilai posttest 87,5. H enunjukkan bahwa media Kopica
memiliki penga I membaca permulaan siswa
kelas | MIT gBarul i e tnya dilakukan analisis
data mengginak -iﬂ'ieis uji bafian SPSS 19. Berikut

hasil hitungi#inenggu
Tabek4.5 Elasil Uji SPSS19

Paired Samples Test

Pair iffer
Std. nce Interval
Devi ror e Difference Sig. (2-
L OppemE T Df | tailed)

Pair 1 Pretest | - 3.9 1.04922 48099 »=7.94758 - 13 .000
Membaca 168 9.735
Permulaan -1 29
Postest
Membaca
Permulaan

PN I OGO
Berdasarkan tabel output hasil uji t paired sample, diperoleh
nilai sig = 0.000, yang berarti lebih kecil dari « 0,05 (Sig. < a 0,05).
Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan

pengambilan hipotesis sebagai berikut.
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HO : Tidak ada perbedaan keterampilan membaca permulaan siswa
antara sebelum dan sesudah digunakannya media Kopica
bernuansa toleransi beragama (DITOLAK)

H1 : Ada perbedaan keterampilan membaca permulaan siswa antara
sebelum dan sesudah digunakannya media Kopica bernuansa

toleransi beragama (DITERIMA)

Berdasarkan ag eput, uji coba terhadap peningkatan

ang signifikan dari
siswa kelas I MIT
Darul Muttagi : digunakannya media
Kopica beffug ansi berag membaca permulaan.
Jadi, medigiKopicaibe ore eragama dapat meningkatkan

Magetan.

Analisigiglata a il uji elah dilakukan, terdapat
beberapa poin r , Seb b

1. KajianProi.liJ(‘..'.H s TE @b 3 ©F

Penelitian pengembangan atau dikenal sebagai reserch and
development ialah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan mengui keefektifan produk tersebut.*® Pada

penelitian ini menghasilkan produk berupa media Kopica. Tujuan

*® Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 297.
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dikembangkannya media Kopica untuk meningkatkan keterampilan
membaca permulaan yang telah teruji dan valid untuk diujicobakan
kepada siswa kelas I MIT Darul Muttagien Magetan. Sesuai dengan
tujuan media pembelajaran menurut Fikri dan Madona dalam buku
berjudul "Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia

Interaktif" ada beberapa tujuan media pembelajaran di antaranya : (1)

memberikan kemudahag siswa untuk memahami konsep,

prinsip, sikap, .8 pela ~keters tertentu, (2) memberikan

aran tersebut, media
Kopica dikemba : erpertimbangkan kebutuhan siswa
erhubungan

ahkan siswa untuk

m kan media Kopica, (2)
Mnggunakan papan tulis
nﬁbﬁ 'ﬁ\./vztﬁdanya media Kopica

membuat pengalaman belajar yang berbeda hingga siswa tidak bosan,

dengan

mengikuti
biasanya pa

untuk mel

(3) media Kopica difokuskan untuk melatiih keterampilan membaca
siswa sehingga keterampilan membaca permulaan siswa semakin

meningkat serta menanamkan sikap toleransi beragama pada siswa, (4)

*" Hasnul Fikri dan Ade Sri Madona, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Multimedia Interaktif, ( Yogjakarta: Samudra Biru, 2018), 12.
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media Kopica berhubungan kehidupan sehari-hari serta terkandung
nilai-nilai toleransi beragama yang dikemas pada kotak gambar serta
kotak huruf yang telah disediakan.

Media Kopica diharapkan dapat membantu guru untuk
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa, sehingga

kedepannya dapat memudahkan untuk mempelajari keterampilan

membaca lanjutan serta hkan sikap toleransi beragama pada

dapat memahami
amkan sikap toleransi
Ar menarik agar siswa
tidak merasgbosanikart ante ebagal media untuk belajar
jadi selama

ti ngarah pada media.

a
Berikut penj@lasan oehai pengembangan media
Kopica yanrmnl . ﬁ
a. Analisisi:q_difior.H d IF ©F 3 OF

Pengembangan media Kopica beracuan pada indikator

pengembangan media yang telah dilakukan uji kevalidan. Berikut

penjelasan lebih rinci mengenai kesesuaian media dengan indikator.
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1) Kesesuaian media Kopica dengan kebutuhan siswa pada kelas
rendah

Teori prekembangan psikoanalisis Sigmun Frued

membagi perkembangan anak menjadi 6 fase. Anak usia 6 tahun

sampai 12 tahun berada pada fase latensi (latent) yang artinya

anak diusia 6 sampai 12 tahun lebih menekankan perkembangan

intelekual.*® WUaI ialah kemampuan berpikir

tingkat tinggi, pengetahuan luas. Jadi, pada anak usia 6 sampai

FaET e
12 tahun mempunyai rasa ingin tahu tinggi, imajinasi yang
wF s =

tinggi serta minat yang tinggi terhadap sesuatu. Salah satu

B =iy B

kemampuan intelektual yang harus dimiliki oleh anak adalah
i | T Foi |

kemampuan membaca. Membaca ialah kemampuan dasar yang

harus dimiliki siswa khususnya pada kelas rendah.

H T

Media Kopica bernuansa toleransi  beragama

.l

._.mengajarkan siswa untuk melatih keterampllan_ membaca

permulaan, dengan gambar kegiatan nilai-nilai toleransi seperti

gambar tempat ibadah, kitab suci agama, gotong royong,

LN e W

perbedaan warna kulit, saling membantu yang dapat diajarkan

H "l EE

ke siswa sedini mungkin agar tercipta kerukunan umat
F LF MM OEZ L LPF L LF

beragama. Siswa akan mengamati setiap gambar kegiatan

toleransi beragama dan menuangkan pemikirannya dengan

menyusun huruf pada papan yang disediakan. Tidak hanya

untuk membaca permulaan, juga dapat menanamkan sikap

“8 Andi Tahir, Psiklogi Pengambangan, 59.
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toleransi beragama karena sejak dini sudah diberi pengertian
bahwa agama di Indonesia tidak hanya islam, sehingga
diwajibkan untuk selalu menghormati agama lain.

2) Kesesuaian pemilihan bahan dan design pembuatan Kopica
Berdasarkan buku

Berdasarkan buku karya Ani Cahyadi yang berjudul

“Pengembangan )

sumber Belajar Teori dan Prosedur®
edia hendaknya dilakukan
matang.* pertimbangan

ia tersebut antara lain

. jelas dan rapi dalam
up pemilihan gambar
lajaran yang
rikan dan kejelasan
dapat maksimal dalam
engan gambar-gambar
hidupan siswa sehari-
hari. Kotak huruf dan kotak gambar berukuran 2,5 cm x 2,5
cm, hal tersebut sesuai dengan perkembangan siswa pada
kelas rendah khususnya kelas 1. Ukuran kotak huruf tidak

terlalu besar dan tidak terlalu kecil, jadi siswa mudah dalam

“ Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar Teori dan Prosedur,
(Banjarmasin: Laksita Indonesia, 2019), 51.
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mengambil maupun meletakkan kotak huruf pada
tempatnya.
b) Cocok dengan sasaran
Media yang efektif untuk kelompok besar belum
tentu efektif jika digunakan pada kelompok Kkecil atau

perorangan. Jadi, harus disesuaikan sasaran (target) tujuan

pembuatan [ gdia Kopica bisa digunakan untuk
keterampilan
media ini digunakan
ok kecil saja, agar
wa tepat sasaran serta

aca permulaan dengan

a a dapat digunakan

n
iilmana un apat dipindahkan dan
l eman :' dia ica dapat digunakan
Iip_aﬁn n niaEapﬂ sﬁ_a lam memindahkannya

juga tergolong mudah. Penambahan perekat velcro pada
kotak gambar maupun kotak huruf memudahkan media
untuk ditempelkan pada mading kelas sehingga tidak perlu
papan pembantu media. Bahan dasar media Kopica iyalah

triplek berukuran 3 mm yang aman, tahan lama dan mudah
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dibawa maupun digunakan.
3) Materi sesuai dengan perkembangan siswa SD/MI pada kelas
rendah
Teori perkembangan kognitif Jean Piaget menjelaskan
bahwa bagaimana anak beradaptasi dengan
menginterprestasikan  objek  dan  kejadian-kejadian  di

sekitarnya.”® Pag ersebut terbagi menjadi beberapa

lebih mudah untuk
meraba objek serta
Berdasarkan  teori
Piaget tersebut, materi

dengan perkembangan

yang berhubungan
embaca yang berwarna

otak huruf dan kotak

*% Andi Tahir, Psiklogi Pengambangan, 18.
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4) Bahasa yang digunakan dalam media Kopica sesuai dengan
tingkat siswa SD/MI

Bahasa yang digunakan mengikuti panduan PUEBI.

Bahasa dalam membaca permulaan berada pada urutan lebih

rendah (lower order). Pengajaran membaca permulaan terbagi

menjadi beberapa urutan di antaranya:>*

a) Menyuarakag
abjad serta melafalkannya
ontohnya : A-a, B-b, C-
, L-I, M-m, N-n, O-o,
, X-X, Y-y, Z-z, atau
ef, ge, ha, i, je, dan

abjad A-a sampai Z-a

uruf yang sudah
isalnya : /b/, lol, N, [a/
dieja)

al]iq.E ﬁmﬁl ﬁatu”. Media Kopica

terdapat gambar dan huruf abjad, siswa merangkai suku kata

la (dibaca atau dieja),

menggunakan huruf abjad sesuai gambar yang dipilih.

°1 Muammar, Membaca Permulaan di Sekolah Dasar, 53.
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¢) Merangkai suku kata
Siswa merangkai suku kata menjadi kata. Misalnya
la-bu — labu, pu-ra — pura. Tujuannya agar siswa mampu
mengucapkan keseluruhan bunyi bahasa dalam bentuk kata.
Media Kopica berisikan suku kata, siswa merangkai suku

kata membentuk kata sesuai gambar yang dipilih oleh guru.

b. Analisis Validasi

cu pada desain serta
a dilakukan langsung
idan sebesar

kan media termasuk

an ti iperlukan revisi, sehingga
iﬁdator ahli memberikan
kﬁrbﬁalﬁtaﬂenyempurnaan media
seperti penamaan pada setiap tema yang ada baik dipapan

pendukung maupun pada Kopica serta penambahan handle agar

mudah untuk membuka menutup media Kopica.



86

2) Validasi Materi
Penilaian materi yang ada pada media Kopica mengacu
pada isi materi Kopica. penilaian materi dilakukan langsung
oleh dua validator dan mendapatkan rata-rata kevalidan sebesar
88%. Berdasarkan kriteria validitas kelayakan materi termasuk
dalam kriteria sangat layak dan tidak diperlukan revisi, sehingga

materi yang terkanelt dalam Kopica dinilai layak untuk

3)
edia Kopica mengacu
Kopica. Penilaian
gator dan mendapatkan

sarkan kriteria validitas

to&hHﬂak memberikan saran
untuk perbaikan atau penyempurnaan bahasa yang ada pada

media, artinya media ini sudah layak untuk digunakan.
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2. Keefektifan Pengembangan Media Kopica untuk Meningkatkan
Keterampilan Membaca Permulaan Bernuansa Toleransi
Beragama

Pada praktiknya, media Kopica melibatkan semua siswa.
Penilaian Untuk siswa yang belum menguasai keterampilan membaca

permulaan bisa mengg

n huruf, sedangkan yang lumayan

Kopica ini jarkan sikap toleransi a yang bisa dijadikan
pondasi sisilMa : leransi beragama yang
ada disini el D : 3 ngenai nama agama,
tempat iba Kitalye esialSerta beberapa kegiatan
I perbedaan
warna ada sesama Yyang
berhubungaiigden

an posttest) diperoleh
rata-rata SFdﬁs a'ZE,Z arEersebut dapat diperoleh
kesimpulan bahwa keterampilan membaca permulaan siswa kelas |
MIT Darul Muttagien Magetan meningkat dengan adanya media
Kopica. Hasil tersebut sesuai dengan indikator membaca permulaan

dalam buku karya Muammar yang berjudul "Membaca Permulaan di

Sekolah Dasar" meliputi kewajaran lafal, kelancaran, kejelasan suara,
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intonasi. Indikator tersebut didasarkan pada aspek keterampilan
mekanis (mechanical skills). Keterampilan yang bersifat mekanis ini
merupakan keterampilan membaca permulaan pada tahap pengenalan
yang dapat dianggap pada urutan yang lebih rendah (lower order).
Nilai pretest dan posttest yang telah dilakukan analisis desain

One Group Pretest-Posttest menggunakan uji-T dengan paired

samples t-test dengag paplikasi SPSS 19. Analisis

menunjukkan hg an keterampilan membaca

permulaan Sig) 0,000 yang artinya
memiliki rsebut dapat ditarik
kesimpula : yabilitas dari 0,05 sehingga Ha

diterima da erbedaan keterampilan

membaca bmbaca siswa sebelum
, media Kopica dapat

las | MIT

52 Muammar, Membaca Permulaan di Sekolah Dasar, 49.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Permasalahan yang ada di MIT Darul Muttagien Magetan
adalah beberapa siswa belum menguasai keterampilan membaca

permulaan, rendahnya minat siswa dalam membaca serta belum

dimanfaatkannya ajaran yang sesuai. Oleh karena itu,
an tersebut. Adapun
Kopica di MIT Darul
an dan pengembangan
edia Kopica dikatakan
gan tampilan menarik
n perolehan

ntuk validasi media

alsﬁn 88% untuk validasi

aci.toeﬁulﬁl ﬁva meningkat karena

adanya media baru berupa media Kopica sehingga siswa lebih
semangat dan antusias untuk berlatih membaca. Selain melatih
membaca siswa juga diajarkan sikap toleransi beragama agar
menjadi fondasi siswa rukun beragama. Analisis menggunakan

uji-T dengan paired samples t-test dengan bantuan aplikasi
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SPSS 19 menunjukkan bahwa uji coba peningkatan
keterampilan membaca permulaan siswa memiliki nilai
probabilitas (Sig) 0,000 yang artinya memiliki tingkat
kesalahan < 0,05, yang artinya terdapat perbedaan keterampilan
membaca terdapat perbedaan keterampilan membaca siswa
sebelum dan sesudah digunakannya media Kopica. Jadi, media

Kopica dapat mg p_keterampilan membaca permulaan

a ada beberapa saran
media Kopica dalam

atif media pembelajaran
disek i embelajaran

m fusias siswa, sekolah

i opica tambahan guna
a laan sisW@.

. Un ﬁe n ani.|,i§;1nI...oeﬁ_itiifb ini dapat dijadikan

referensi penelitian lanjutan dengan membuat penelitian yang
baru dengan bentuk, tema yang berbeda dan lebih baik.
. Siswa diharapkan dapat menambah pengalaman belajar yang

bermakna.
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